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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Hubungan Internasional sebagai salah satu cabang dari ilmu sosial dan politik 

memiliki beragam aspek bahasan pokok yang kompleks dan bersifat interdisipliner. 

Sebagai akibatnya, studi Hubungan Internasional (HI) sejak awal memang kerap 

meminjam pendekatan-pendekatan lain yang berasal dari kajian lintas ilmu layaknya 

hukum, filsafat, keamanan, ekonomi, sosiologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Tak 

terkecuali dengan ilmu psikologi yang juga ikut menjadi hirauan studi Hubungan 

Internasional (HI), terutama cakupan psikologi politik. Keterlibatan pendekatan 

psikologi dalam studi HI memang kesannya cenderung terlihat tidak terlalu dominan, 

namun pada kenyataannya, cukup banyak hal-hal yang terkait dengan isu psikologis 

senantiasa hadir dalam dinamika internasional dan memengaruhi peristiwa global. Pada 

utamanya psikologi politik, cakupan ini sering digunakan untuk mempelajari berbagai 

isu yang erat hubungannya dengan kebijakan luar negeri suatu negara.; di mana salah 

satunya adalah pengaruh aspek yang dimiliki oleh pembuat keputusan seperti aspek 

layaknya kepribadian, nilai, dan pengalaman seorang pemimpin atau pengambil 

keputusan terhadap orientasi kebijakan luar negerinya (faktor 

idiosinkratik/idiosyncratic). 

Istilah kebijakan luar negeri sendiri telah didefinisikan dalam beragam pengertian 

oleh para cendekia HI, yang mana jika ditarik sebuah kesimpulan inti dapat diartikan 

secara sederhana sebagai suatu keputusan atau tindakan, perilaku, atau rencana 

komprehensif yang berasal dari gabungan ide-ide dari para pembuat kebijakan satu  
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negara untuk mengatur sikap negara tersebut kepada negara lain sampai batas tertentu 

dan demi mencapai kepentingan nasionalnya. Kebijakan luar negeri sendiri merupakan 

salah satu kajian utama dalam studi hubungan internasional yang pada kenyataannya 

memiliki kompleksitas tersendiri berhubungan dengan aktor-aktor yang terlibat dalam 

perumusannya. Namun, salah satu determinan atau penentu orientasi kebijakan luar 

negeri suatu negara yang paling fundamental bermula dari level individu berwewenang 

yang terlibat dalam penyusunannya. Pada konteks ini, individu yang dimaksud seringkali 

mengacu pada pemimpin berkuasa yang secara langsung memengaruhi pembuatan 

kebijakan luar negeri; di mana hal ini  dapat dipelajari melalui analisis level individu 

dengan mengamati dan mempertimbangkan faktor idiosinkratiknya. 

Faktor idiosinkratik (idiosyncrasies) dapat didefinisikan secara sederhana sebagai 

hal-hal yang melekat pada seseorang (utamanya pemimpin suatu negara) sehingga 

memengaruhi pola pikir, persepsi, dan cara pandang yang bersangkutan dalam melihat 

suatu permasalahan serta pengambilan keputusan (Anugerah, 2016). Menyoroti 

pembahasan ilmu Hubungan Internasional kontemporer, penelitian tentang faktor 

idisonkratik seorang pemimpin negara dalam pembuatan keputusan tertentu cenderung 

masih terbatas. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa kajian kepribadian seorang 

pemimpin dalam proses pembuatan keputusan maupun kebijakan merupakan salah satu 

aspek krusial untuk dipahami demi mampu memprediksi langkah-langkah, pilihan, atau 

strategi apa yang akan digunakan negara yang dipimpinnya dalam menghadapi suatu 

peristiwa global yang terjadi. Selain itu, memahami pengaruh idiosinkratik seorang 

pemimpin negara juga dapat memberikan suatu pemahaman dan analisis yang lebih 

komprehensif serta berguna tentang mengapa suatu pemimpin dapat membentuk atau 

merubah sebuah kebijakan negaranya dalam skala internasional, apa motivasi 

dibaliknya, dan apa tujuan utamanya.  
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Pada konteks ini, peneliti menaruh minat besar dan perhatian khusus pada sosok 

paramount leader atau pemimpin tertinggi Republik Rakyat Tiongkok yang sedang 

menjabat berbagai posisi sebagai presiden, sekretaris jenderal Partai Komunis Tiongkok 

(PKT), dan juga ketua Komisi Militer Pusat (KMP) Tiongkok yakni Xi Jinping. Xi 

adalah tokoh politik terkuat saat ini di Tiongkok dan telah mengkonsolidasikan 

kekuasaan di tangannya sejak berkuasa pada tahun 2012. Pengaruh kuat Xi Jinping 

dikenal sebagai alasan utama dalam perubahan orientasi kebijakan luar negeri Tiongkok 

sejak tahun 2013 melalui beberapa inisiatif strategis sekaligus gaya diplomasi baru yang 

dimulai oleh pemerintah di bawah kepemimpinannya. Kemunculan nomenklatur Major 

Country Diplomacy atau Great Power Diplomacy (dàguó wàijiāo) yang berarti 

diplomasi negara besar ala pemerintahan era Xi Jinping dapat disebut sebagai ‘payung’ 

yang merangkum keseluruhan orientasi kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini, juga 

memperjelas bahwa Xi Jinping memang memiliki peran yang terbilang penting dalam 

menentukan arah kebijakan luar negeri dan gaya diplomasi Tiongkok yang mengalami 

banyak perubahan di bawah sistem kepemimpinan otoriternya. 

Selama beberapa dekade terakhir, Tiongkok memang telah mengalami pergeseran 

besar dalam struktur kepemimpinan dan pemerintahan politiknya. Pergeseran ini dimulai 

dari era otoriter dan sewenang-wenang pada masa Mao Zedong, ke pimpinan ala Deng 

yang lebih memprioritaskan kepemimpinan kolektif dan desentralisasi kekuasaan. Deng 

Xiaoping, mantan rekan seperjuangan Mao, mempercayai bahwa konsentrasi kekuasaan 

pada satu pemimpin berpotensi menimbulkan aturan sewenang-wenang dan strategi 

kebijakan yang irasional. Deng kemudian menginisiasi masa jabatan tetap, batasan masa 

jabatan, dan usia pensiun wajib bagi pemimpin Tiongkok, serta pendelegasian 

wewenang dari Partai Komunis Tiongkok (PKT) ke lembaga pemerintah di bawah 

Dewan Negara. Semua langkah ini dimaksudkan Deng untuk memperkecil kemungkinan 
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munculnya diktator lain yang otoriter dan mengatur sistem politik Tiongkok dengan 

kekuasaan yang lebih terdesentralisasi (S. L. Shirk, 2018). 

Para pemimpin Tiongkok setelah Mao Zedong kemudian tetap mengikuti gaya 

kepemimpinan kolektif yang diinisiasikan Deng Xiaoping. Orientasi kebijakan luar 

negeri Tiongkok sejak saat itu secara konsisten mengikuti strategi kebijakan luar negeri 

berhati-hati dan terkendali yang diwariskan oleh Deng dengan prinsip diplomasi “keep 

on a low-profile” atau Tao Guang Yang Hui yang berarti tetaplah merendah. Gaya 

diplomasi ini mendorong Tiongkok untuk mempraktikkan diplomasi yang rendah hati, 

beradaptasi dengan tatanan internasional, dan meyakinkan negara lain tentang niat baik 

Tiongkok. Walau setiap generasi pemimpin Tiongkok mengadopsi cara yang berbeda 

dalam menjalankannya, tak dapat dibantah bahwa pada dasarnya prinsip Tao Guang 

Yang Hui tetap menjadi panduan strategi kebijakan luar negeri setiap pemimpin 

Tiongkok pasca Mao. Namun saat Xi Jinping mulai berkuasa pada tahun 2013, 

kepribadian dan visinya secara substansial terlihat berbeda dari para pendahulunya. Xi 

Jinping terkesan memiliki keinginan yang jauh lebih kuat untuk memperkuat posisi 

Tiongkok di tata dunia dan melalui tercapainya gagasan 'China Dream' atau 'Chinese 

Dream' (Zhongguo Meng). Transformasi kebijakan luar negeri di bawah Xi kemudian 

menjadi lebih proaktif dan didasarkan pada advokasi Xi Jinping untuk mencapai prestasi 

melalui konsep striving for achievement atau ‘Fen Fa You Wei’, yang menggantikan 

prinsip 'Tao Guang Yang Hui' sebagai panduan politik luar negeri Tiongkok baru dan 

terwujud melalui inisiasi dan implementasi Major Country Diplomacy. Tak hanya itu, 

Xi Jinping juga terang-terangan memperkukuh kekuatan pribadinya hingga berani 

menghapus batas dua masa jabatan presiden; di mana sebagai contoh, dua pendahulunya 

yakni Hu Jintao hanya menjabat 10 tahun sebagai presiden RRT (2003-2013) dan Jiang 

Zemin yang juga menjabat selama 10 tahun kepresidenan (1993-2003), sedangkan Xi 
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Jinping berpotensi tetap berkuasa setelah tahun 2023. Kuatnya kekuasaan terpusat ke Xi 

Jinping terkhusus untuk perumusan kebijakan luar negeri juga terlihat dari bagaimana 

perumusan kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini berpusat pada komite tetap politburo 

Partai Komunis Tiongkok yang diketuai oleh Xi Jinping dan diisi oleh para loyalis diri 

Xi juga; menjadikannya pemimpin tertinggi dalam pembuatan keputusan dan otomatis 

berperan penting dalam perumusan kebijakan luar negeri Tiongkok di belakang layar. 

 Mengingat bahwa Tiongkok saat ini sedang mengalami kebangkitan pesat sebagai 

salah satu aktor internasional utama sekaligus global key player melampaui status 

kekuatan regional di berbagai bidang baik ekonomi, militer, dan pengaruh politiknya saat 

ini tampak mampu menyaingi kekuatan besar lain layaknya Amerika Serikat, gaya 

kepemimpinan dengan cengkraman kekuatan dan ambisi Xi Jinping yang semakin erat 

kesannya mampu untuk menjadikan Tiongkok untuk lebih ambisus untuk memajukan 

kepentingan nasionalnya dan bersaing dengan Amerika Serikat dalam skala 

internasional. Major Country Diplomacy ala Xi Jinping juga bukan hanya sebatas 

perubahan perilaku negara, tetapi juga redefinisi mendasar konsep, pemikiran, dan tujuan 

kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini (Hu, 2019); di mana pada saat yang sama, 

Tiongkok sebagai kekuatan global naik daun tentunya menjadikan orientasi kebijakan 

luar negerinya akan memiliki pengaruh besar terhadap ruang internasional di masa 

depan, tak terkecuali kepada negara-negara kawasan Asia Tenggara dan Indonesia.  

Menarik pemahaman dari latar belakang ini, peneliti kemudian beranggapan bahwa 

memahami serta menganalisis sosok Xi Jinping sebagai seorang pemimpin 

nonkonvensional yang sangat berpengaruh di Tiongkok melalui penelitian faktor 

idiosinkratiknya akan menjadi topik yang atraktif untuk diteliti dan dikaji lebih dalam 

pada studi ilmu Hubungan Internasional kontemporer. Maka dari itu, ketertarikan besar 

peneliti terhadap analisis faktor idiosinkratik individu pembuat kebijakan serta pada 
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dinamika politik luar negeri Republik Rakyat Tiongkok di bawah kepemimpinan Xi 

Jinping melatarbelakangi pengambilan judul penelitian “Analisis Idiosinkratik Xi 

Jinping dalam Kebijakan Luar Negeri "Major Country Diplomacy" Tiongkok” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

“Bagaimana pengaruh idiosinkratik Xi Jinping dalam kebijakan luar negeri “Major 

Country Diplomacy” Tiongkok?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisa dan mengetahui bagaimana pengaruh faktor idiosinkratik Xi Jinping dalam 

kebijakan luar negeri Major Country Diplomacy Tiongkok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, juga tujuan penelitian yang telah 

dijelaskan di atas, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat secara teoritis dan 

praktis, diantaranya: 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai 

Analisis Idiosinkratik Xi Jinping dalam Kebijakan Luar Negeri "Major 

Country Diplomacy" Tiongkok dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

a. Memperkaya kajian ilmu Hubungan Internasional pada level mikro 

dengan melakukan penelitian level analisis individu dan meningkatkan 
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pemahaman para akademisi mengenai pengaruh idiosinkratik  Xi Jinping 

terhadap kebijakan luar negeri Tiongkok selama kepemimpinannya. 

b. Meningkatkan sumber referensi ilmiah yang bisa memberikan 

sumbangan pemikiran dan juga menjadi referensi penelitian-penelitian 

selanjutnya  mengenai analisis pengaruh idiosinkratik pemimpin negara 

dalam pengambilan keputusan kebijakan luar negeri. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai 

Analisis Idiosinkratik Xi Jinping dalam Kebijakan Luar Negeri "Major 

Country Diplomacy" Tiongkok dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

a. Bagi peneliti, mampu meningkatkan analisa berpikir secara lebih kritis, 

mendapatkan pemahaman dan pengalaman yang mendalam selama 

melakukan penelitian, serta mengasah kompetensi yang telah diajarkan 

selama menjadi mahasiswi program studi Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Sriwijaya demi mendapatkan gelar sarjana yang 

diperjuangkan. 

b. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat menjadi sebuah gambaran dan 

referensi yang komprehensif untuk mengetahui lebih jelas analisis 

idiosinkratik Xi Jinping sebagai seorang individu dan pengaruhnya 

dalam perumusan kebijakan luar negeri Republik Rakyat Tiongkok. 
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